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Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh 

Pertama marilah kita selalu berusaha terus untuk meningkatkan iman dan taqwa kita kepada 

Allah SWT, yaitu dengan cara menjalankan apa saja yang telah diperintahkan Allah dan 

meninggalkan apa saja yang telah dilarangNya, sebab tidak ada yang tahu, kapan dan dimana 

kita semua nanti akan dipanggil menghadap Allah SWT. 

Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh 

Marilah kita senantiasa bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah memberikan 

kita kesempatan untuk bertemu dengan bulan yang penuh berkah ini, yaitu bulan Ramadhan. 

Bulan yang menjadi ladang pahala, di mana setiap amal kebaikan kita dilipatgandakan. Puasa 

Ramadhan adalah ibadah yang sangat mulia, di mana kita menahan diri dari makan, minum, dan 

segala hal yang membatalkan puasa, mulai dari terbit fajar hingga terbenam matahari. Ibadah 

puasa di bulan Ramadhan tidak hanya berdimensi spiritual semata. Lebih dari itu, puasa 

Ramadhan juga menjadi sarana efektif untuk membentuk ketakwaan sosial.  Konsep ketakwaan 

yang hakiki tidak berhenti pada hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhannya, namun juga 

berwujud dalam hubungan horizontal antar sesama manusia.  

Landasan ini ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 183:  

                            

    



Artinya Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 

atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. 

Puasa, sebagaimana yang diajarkan oleh Allah, bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan kita. 

Ketakwaan bukan hanya sekadar hubungan vertikal kita dengan Allah, tetapi juga mencakup 

hubungan sosial kita dengan sesama manusia. 

Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh 

Syekh Nawawi Banten. Nama lengkap beliau adalah Abu Abd al-Mu’ti Muhammad Ibn Umar 

al-Tanara al-Bantani. Dalam kitab tafsirnya Marah Labid li Kasyfi ma’na al-Qur’an majid, 

mengatakan bahwa ujung dari puasa adalah membentuk diri menjadi orang yang takwa. 

Keutamaan itu akan tercapai dengan berpuasa dan meninggalkan hawa nafsu. Puasa melatih diri 

untuk menahan diri dari berbagai godaan, termasuk makan dan minum, serta hawa nafsu lainnya. 

Hal ini tidak mudah, tetapi jika berhasil, maka akan lebih mudah untuk bertakwa kepada Allah 

dalam hal lain. Dalam Islam, takwa merupakan salah satu konsep fundamental yang menjadi 

kunci meraih derajat tinggi di sisi Allah Swt. Takwa bukan hanya sebatas ritual keagamaan, 

namun merupakan sebuah komitmen menyeluruh untuk menjalankan seluruh perintah Allah dan 

menjauhi segala larangan-Nya. Allah telah menjanjikan derajat tinggi bagi orang-orang yang 

bertakwa dalam ayat Al-Quran Surat Al-Hujurat ayat 13:  

                                   

              

Artinya:  Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal. 

Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh 

Ayat ini menunjukkan bahwa ketakwaan merupakan tolak ukur kemuliaan seseorang 

di sisi Allah. Tidak peduli pangkat, jabatan, harta, ataupun keturunan, yang paling 

mulia di mata Allah adalah orang yang paling bertakwa. Dalam sebuah hadits 

Rasulullah saw bersabda bahwa Allah tidak menilai manusia berdasarkan rupa dan 



harta mereka, melainkan berdasarkan hati dan amal mereka. Manusia yang paling 

mulia di sisi Allah adalah yang paling bertakwa. 

 

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa kalian dan harta kalian, 

tetapi Dia melihat kepada hati kalian dan amal kalian. Dan sesungguhnya yang paling 

mulia di sisi Allah di antara kalian adalah orang yang paling bertakwa." (HR Muslim) 

Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh 

Puasa bukan hanya tentang menahan lapar dan dahaga, tetapi juga melatih diri untuk 

menahan hawa nafsu. Hawa nafsu ini dapat mendorong kita untuk melakukan 

perbuatan yang tidak terpuji, seperti berkata-kata kasar, menipu, dan membicarakan 

kejelekan orang lain. Dengan berpuasa, kita belajar untuk mengendalikan hawa nafsu 

tersebut dan menggantinya dengan perilaku yang lebih baik. Kita belajar untuk lebih 

bersabar, menahan diri dari berkata kasar, dan menjaga lisan kita dari perkataan yang 

tidak baik. Rasulullah saw bersabda:  

 

 

Artinya: "Dari Abu Hurairah ra, beliau berkata, "Jika salah seorang dari kalian 

berpuasa pada suatu hari, maka janganlah berkata-kata kotor dan janganlah berbuat 

jahil. Jika ada orang yang memakinya atau mengajaknya berkelahi, maka hendaklah 

dia berkata, 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa, sesungguhnya aku sedang 

berpuasa." (HR. Muslim).  

Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh 

Al-Imam Nawawi mengatakan dalam kitabnya Al-Majmu' Syarhul Muhaddzab bahwa 

kesempurnaan dan keutamaan puasa hanya akan diperoleh dengan menjaga dari perkataan yang 

tidak berfaidah dan perkataan yang buruk, bukan oleh sebabnya puasa menjadi batal. Ada tiga 

hadits yang menjadi landasannya: Pertama, hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari 

Abu Hurairah, Nabi Muhammad saw bersabda:  

 



Artinya, "Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan perbuatan dusta, maka Allah 

tidak peduli dia telah meninggalkan makanan dan minumannya.”  

Kedua, hadits yang diriwayatkan oleh Imam An-Nasai dan Ibnu Majah dalam Sunannya, Al-

Hakim dalam Al-Mustadrak ia berkata: “Hadits ini shahih sesuai syarat keshahihan hadits 

menurut standar Imam Al-Bukhari”. Hadits ini diriwayatkan juga dari Abu Hurairah, Nabi 

Muhammad saw bersabda: 

Artinya, "Berapa banyak orang yang berpuasa, tidak mendapat pahala puasa kecuali hanya lapar 

dan hausnya saja. Berapa banyak orang yang bangun malam, tidak mendapat pahala kecuali 

hanya bangun malamnya saja.” 

 

Ketiga, hadits riwayat Al-Baihaqi dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak ia berkata: “Hadits ini 

shahih sesuai standar keshahihan hadits menurut Imam Muslim”. Hadits ini diriwayatkan juga 

dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad saw bersabda: 

Artinya, "Puasa bukan sekadar menahan diri dari makan dan minum saja, puasa adalah menahan 

diri dari perkataan sia-sia dan keji".  

Puasa adalah saat yang tepat bagi kita untuk memperbaiki diri, meningkatkan rasa empati, dan 

menumbuhkan rasa peduli terhadap saudara-saudara kita yang kurang beruntung. Oleh karena 

itu, sebagai seorang Muslim yang taat, kita harus memperhatikan keadaan sosial di sekitar kita. 

Ramadhan adalah waktu untuk berbagi, memberi perhatian lebih kepada mereka yang 

membutuhkan, dan menjaga hubungan baik dengan sesama. 

Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh 

Untuk itu, dengan menjalankan puasa dengan benar, kita tidak hanya meningkatkan keimanan 

pribadi, tetapi juga berkontribusi positif pada lingkungan sekitar. Puasa menjadi sarana untuk 

membangun ketakwaan sosial dan menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dan harmonis. 

Di bulan suci ini, mari kita manfaatkan waktu yang ada untuk lebih peduli terhadap sesama. 

Memberi zakat, infaq, dan sedekah kepada yang membutuhkan, membantu tetangga yang 

kesulitan, serta menyantuni anak yatim dan fakir miskin, adalah sebagian dari cara kita untuk 

mengimplementasikan ketakwaan sosial yang diajarkan oleh Islam. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


